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ABSTRAK

Abstrak: Di Sekolah Alam kegiatan pertunjukan seni rutin dilaksanakan sebagai bagian
dari praktik pembelajaran siswa. Namun, dalam pelaksanaannya masih ditemukan
kendala, yaitu keterbatasan kompetensi guru dalam pembelajaran tari dan manajemen
seni pertunjukan sehingga kegiatan belum berjalan optimal. Tujuan pengabdian ini
adalah untuk meningkatkan kemampuan guru dalam merancang pembelajaran tari yang
kreatif serta mengelola pertunjukan seni secara sistematis. Pelaksanaan kegiatan
dilakukan melalui metode ceramah, workshop, simulasi praktik, dan diskusi kelompok
terarah (FGD). Program ini mencakup pelatihan teknik dasar tari, pengembangan
koreografi sederhana, serta manajemen seni pertunjukan. Kegiatan PKM ini melibatkan
20 orang guru sebagai peserta aktif. Tahap evaluasi dilakukan secara komprehensif untuk
mengukur keberhasilan program, baik dari aspek pengetahuan, keterampilan, maupun
kepuasan peserta. Evaluasi kuantitatif dilakukan melalui pre-test dan post-test. Pre-
test.Hasil menunjukkan bahwa pelatihan memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kompetensi guru di Sekolah Alam Mahira Bengkulu. Evaluasi dilakukan
menggunakan pre-test dan post-test. Hasil menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman yang signifikan, dengan rata-rata skor meningkat dari 55% pada pre-test
menjadi 85% pada post-test. Hal ini mengindikasikan bahwa pelatihan berhasil
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru dalam pembelajaran tari dan
manajemen seni pertunjukan.

Kata Kunci: Pembelajaran; Tari; Seni; Manajerial; SAB MAHIRA.

Abstract: At Sekolah Alam, regular performing arts activities are held as part of the
students’ learning process. However, challenges remain in their implementation, namely
the teachers’ limited competencies in dance instruction and performing arts management,
which have prevented these activities from running optimally. The objective of this
community service program is to enhance teachers’ ability to design creative dance lessons
and manage performing arts activities systematically. The program was Implemented
through lectures, workshops, practical simulations, and focused group discussions (FGDs).
It covered training in basic dance techniques, the development of simple choreography,
and performing arts management. This Community Service Program (PKM) involved 20
teachers as active participants. A comprehensive evaluation was conducted to measure the
program’s success, covering knowledge, skills, and participant satisfaction. Quantitative
evaluation was conducted via pre-tests and post-tests. Pre-test. The results indicate that
the training had a positive impact on enhancing teachers’ competencies at Sekolah Alam
Mahira Bengkulu. The evaluation utilized pre-tests and post-tests. The results showed a
significant improvement in understanding, with the average score increasing from 55% on
the pre-test to 85% on the post-test. This indicates that the training successfully enhanced
teachers’ knowledge and skills in dance instruction and performing arts management.
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A. LATAR BELAKANG

Pengembangan kompetensi guru merupakan salah satu faktor kunci
dalam meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya dalam menciptakan
pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan berpusat pada siswa (Pertunjukan,
2025a). Dalam konteks pendidikan saat ini, guru tidak hanya dituntut untuk
menguasal materi akademik, tetapi juga mampu mengintegrasikan unsur
seni dalam proses pembelajaran. Pembelajaran seni, khususnya seni tari,
memiliki peran penting dalam menstimulasi perkembangan kognitif, afektif,
dan psikomotorik siswa. Melalui kegiatan tari, siswa dapat mengekspresikan
diri, meningkatkan kepercayaan diri, serta mengembangkan keterampilan
motorik dan sosial yang esensial dalam kehidupan sehari-hari (Mikaresti et
al., 2023; Mikaresti & Mansyur, 2022).

Seni tari sebagail bagian dari seni pertunjukan memiliki potensi besar
untuk dijadikan media pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna
(Hakim & DKkk, 2018; MK, 2016; Rohman & Astini, 2013; Yuliastuti et al.,
2018). Namun, dalam praktiknya, masih banyak guru yang belum memiliki
kompetensi memadai dalam mengajarkan tari maupun mengelola kegiatan
seni pertunjukan di sekolah. Keterbatasan pengetahuan dan keterampilan
ini berdampak pada kurang optimalnya pelaksanaan kegiatan seni, sehingga
potensi siswa dalam bidang seni tidak berkembang secara maksimal
(Mikaresti, Novrianda, et al., 2024; Mikaresti & Meylani, 2021). Padahal,
pembelajaran seni yang baik dapat menjadi sarana untuk meningkatkan
kreativitas, disiplin, kerja sama, serta apresiasi budaya pada siswa
(Mikaresti et al., 2023; Oktafiani & Lanjari, 2022; Solehudin et al., 2023;
Ustadiyah, 2018; Riska, 2018).

Selain kemampuan dalam pembelajaran tari, guru juga perlu dibekali
dengan keterampilan manajemen seni pertunjukan. Manajemen seni
pertunjukan mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
hingga evaluasi kegiatan pertunjukan. Dalam sebuah kegiatan pentas seni,
banyak aspek yang harus diperhatikan, seperti penyusunan konsep acara,
pengelolaan waktu, koordinasi tim, tata panggung, hingga kesiapan peserta
didik. Tanpa manajemen yang baik, kegiatan pertunjukan seni berpotensi
mengalami berbagai kendala teknis yang dapat mengurangi kualitas acara
dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai (Mikaresti, Anggota, et al., 2024;
Putriani et al., 2023).

Berdasarkan hasil observasi dan diskusi dengan pihak sekolah,
ditemukan bahwa banyak guru mengalami kesulitan dalam merancang
pembelajaran tari yang menarik serta mengelola kegiatan pertunjukan seni
secara sistematis. Kegiatan seni yang diselenggarakan di sekolah sering kali
masih bersifat sederhana dan belum terorganisir dengan baik. Guru juga
masih bergantung pada pihak luar untuk menangani aspek teknis
pertunjukan, seperti koreografi, tata panggung, dan pengelolaan acara. Hal
ini menunjukkan adanya kebutuhan yang mendesak akan peningkatan
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kompetensi guru dalam bidang pembelajaran tari dan manajemen seni
pertunjukan (Santoso et al., 2023; Silalahi, 2022; Widhiardanti et al., 2022).

Untuk menjawab permasalahan tersebut, diperlukan suatu program
pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada peningkatan kompetensi
guru melalui pelatihan pembelajaran tari dan manajemen seni pertunjukan.
Program 1ini1 diharapkan dapat memberikan pemahaman konseptual
sekaligus keterampilan praktis kepada guru dalam merancang dan
melaksanakan pembelajaran seni yang efektif, mengingat penguatan
kapasitas guru melalui pelatihan berbasis praktik terbukti mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran dan keterlibatan peserta didik (OECD,
2023; UNESCO, 2022). Selain itu, guru juga akan dibekali dengan
kemampuan dalam mengelola kegiatan pertunjukan secara profesional,
mulai dari tahap perencanaan hingga pelaksanaan (Winner et al., 2022;
Anderson & Risner, 2021).

Dengan adanya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan
guru mampu menjadi fasilitator yang kreatif dan inovatif dalam
pembelajaran seni, serta mampu menyelenggarakan kegiatan pertunjukan
yang berkualitas di lingkungan sekolah. Peningkatan kompetensi ini tidak
hanya berdampak pada kualitas pembelajaran, tetapi juga pada
pengembangan potensi dan bakat siswa secara menyeluruh. Pada akhirnya,
program ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam
meningkatkan mutu pendidikan, khususnya dalam penguatan pendidikan
karakter dan kreativitas melalui seni.

B. METODE PELAKSANAAN

Mitra dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah guru-
guru sekolah dasar yang secara aktif menyelenggarakan kegiatan seni
sebagal bagian dari proses pembelajaran khususnya dalam bentuk
pertunjukan tari di lingkungan sekolah di Sekolah Alam. Sekolah mitra
memiliki komitmen dalam mengembangkan potensi peserta didik melalui
kegiatan kreatif dan ekspresif, namun masih menghadapi keterbatasan
dalam hal kompetensi guru terkait pembelajaran tari dan pengelolaan seni
pertunjukan. Dalam kegiatan ini, sebanyak 20 orang guru dilibatkan sebagai
peserta pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mereka
dalam merancang pembelajaran tari yang inovatif serta mengelola kegiatan
pertunjukan secara sistematis dan profesional.

Metode pelaksanaan kegiatan dirancang secara partisipatif dan aplikatif,
dengan memadukan beberapa pendekatan seperti ceramah, workshop
(pelatihan praktik), simulasi, dan diskusi kelompok terarah. Metode ceramah
digunakan untuk menyampaikan konsep dasar pembelajaran tari dan
manajemen seni pertunjukan. Workshop dan simulasi difokuskan pada
praktik langsung, seperti teknik dasar gerak tari, eksplorasi gerak,
penyusunan koreografi sederhana, serta perencanaan pertunjukan. Diskusi
kelompok dimanfaatkan sebagai sarana berbagi pengalaman dan pemecahan
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masalah yang dihadapi guru di lapangan. Pendekatan ini sejalan dengan
pembelajaran orang dewasa (andragog) yang menekankan pengalaman
sebagal sumber belajar utama. Pelaksanaan kegiatan ini dibagi menjadi tiga
tahapan utama, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.

Pada tahap persiapan, tim pelaksana melakukan koordinasi dengan
pihak mitra untuk mengidentifikasi kebutuhan pelatihan, menyusun materi,
menentukan jadwal kegiatan, serta menyilapkan sarana dan prasarana
pendukung. Tahap ini sangat penting untuk memastikan bahwa kegiatan
berjalan efektif dan sesuai dengan kebutuhan peserta.

Tahap pelaksanaan merupakan inti dari kegiatan pengabdian, di mana
peserta mengikuti pelatihan yang mencakup materi pembelajaran tari dan
manajemen seni pertunjukan. Dalam sesi pembelajaran tari, peserta dibekali
pengetahuan mengenal unsur-unsur tari, teknik dasar gerak, serta cara
mengembangkan koreografi sederhana yang sesuai dengan karakteristik
siswa sekolah dasar. Sementara itu, pada materi manajemen seni
pertunjukan, peserta  mempelajari aspek  perencanaan  acara,
pengorganisasian tim, pengelolaan waktu, hingga evaluasi kegiatan
pertunjukan. Peserta juga dilibatkan dalam praktik menyusun dan
menampilkan mini pertunjukan sebagai bentuk implementasi dari materi
yang telah diberikan.

Tahap evaluasi dilakukan secara komprehensif untuk mengukur
keberhasilan program, baik dari aspek pengetahuan, keterampilan, maupun
kepuasan peserta. Evaluasi kuantitatif dilakukan melalui pre-test dan post-
test. Pre-test diberikan sebelum pelatihan dimulai untuk mengetahui
kemampuan awal peserta, sedangkan post-test diberikan setelah pelatihan
selesal untuk mengukur peningkatan kompetensi. Instrumen tes terdiri dari
20 soal pilihan ganda yang mengukur pemahaman konsep dan 5 soal uraian
berbasis studi kasus yang menilai kemampuan analisis dan penerapan.

Kriteria kelulusan ditetapkan dengan nilai minimal 70 dari skala 100.
Peserta dinyatakan tuntas apabila mencapai nilai tersebut serta mampu
menunjukkan keterampilan praktik yang memadai dalam menyusun dan
menampilkan rancangan pertunjukan. Keberhasilan program secara
keseluruhan ditentukan berdasarkan beberapa indikator, yaitu: (1) adanya
peningkatan nilai rata-rata minimal 30% antara pre-test dan post-test; (2)
minimal 80% peserta mencapai nilai =70; (3) peserta mampu menghasilkan
produk berupa rencana pertunjukan seni; dan (4) tingkat partisipasi aktif
peserta selama pelatihan berada dalam kategori baik.

Penentuan indikator keberhasilan ini mengacu pada konsep mastery
learning yang dikemukakan oleh Benjamin S. Bloom, yang menyatakan
bahwa suatu pembelajaran dianggap berhasil apabila sebagian besar peserta
(sekitar 80%) mencapai tingkat penguasaan yang ditetapkan Selain itu,
penggunaan pre-test dan post-test sebagai alat evaluasi peningkatan hasil
belajar juga sejalan dengan model evaluasi pelatihan dari Donald L.
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Kirkpatrick, khususnya pada level learningyang menilai peningkatan
pengetahuan dan keterampilan peserta setelah pelatihan.

Evaluasi juga dilengkapi dengan penilaian kualitatif melalui angket
kepuasan peserta yang mencakup aspek relevansi materi, kualitas
narasumber, metode pelatihan, serta manfaat kegiatan. Program dinyatakan
berhasil apabila tingkat kepuasan peserta mencapai minimal 80%. Hasil
evaluasi ini digunakan sebagai dasar perbaikan dan pengembangan program
pengabdian selanjutnya agar lebih efektif, relevan, dan berkelanjutan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap pra-kegiatan, tim pengabdian kepada masyarakat (PkM)
dosen Universitas Terbuka Bengkulu melakukan observasi awal serta
pemberian pre-test kepada para guru sebagai mitra kegiatan. Tahap ini
bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi awal kompetensi guru dalam
pembelajaran tari dan manajemen seni pertunjukan di sekolah. Berdasarkan
hasil observasi, diketahui bahwa pembelajaran seni yang selama ini
berlangsung masih cenderung bersifat teoritis dan belum sepenuhnya
memberikan pengalaman praktik kepada siswa. Kondisi ini menunjukkan
bahwa pembelajaran seni belum optimal dalam mengembangkan kreativitas,
karakter, serta kepercayaan diri peserta didik yang seharusnya menjadi
bagian penting dalam pendidikan seni.

Hasil pre-test memperkuat temuan tersebut, di mana sebagian besar guru
masih memiliki keterbatasan dalam pemahaman konsep pembelajaran tari
yang aplikatif serta keterampilan dalam mengelola kegiatan seni
pertunjukan. Keterbatasan ini terutama terlihat pada aspek manajemen
pertunjukan dan kemampuan mendesain pembelajaran berbasis praktik.
Nilai rata-rata pre-test yang berada pada kisaran 55% menunjukkan bahwa
kompetensi awal guru masih berada dalam kategori cukup dan memerlukan
penguatan melalui pelatihan yang terstruktur dan berkelanjutan.

Temuan pada tahap awal ini sejalan dengan berbagai penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa pembelajaran seni di sekolah sering
kali belum memberikan ruang eksplorasi yang cukup bagi siswa untuk
berkreasi secara langsung. Padahal, seni tari memiliki peran strategis dalam
mengembangkan berbagai aspek kemampuan siswa, baik motorik, sosial,
emosional, maupun kognitif. Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan
pembelajaran yang lebih inovatif dan berorientasi pada pengalaman
langsung sebagai dasar dalam merancang kegiatan pelatihan bagi guru.

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan PkM difokuskan pada peningkatan
kompetensi guru melalui pelatihan pembelajaran tari dan manajemen seni
pertunjukan. Pembahasan dalam kegiatan ini menekankan pentingnya
transformasi pendekatan pembelajaran dari yang bersifat teoritis menuju
pendekatan learning by doing, di mana guru dan siswa terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai
materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang mendorong siswa untuk
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mengeksplorasi gerak dan mengembangkan kreativitasnya melalui unsur-
unsur tari seperti level, tempo, dan dinamika.

Selain itu, materi pelatihan juga menekankan pentingnya pemanfaatan
tari tradisional sebagai sumber inspirasi dalam menciptakan karya tari
kreasi baru. Kekayaan budaya lokal Indonesia dapat menjadi dasar dalam
pengembangan karya yang inovatif melalui penggabungan unsur tradisional
dan modern (Lahpan & Ghaliyah, 2020; Sari et al., 2022; Singal et al., 2021).
Proses penciptaan tari diajarkan secara sistematis, mulai dari penentuan
tema, eksplorasi gerak, penyusunan pola lantai, hingga pemilihan musik dan
evaluasi, sehingga guru memiliki panduan yang jelas dalam membimbing
siswa menghasilkan karya yang terstruktur (Pertunjukan, 2025b, 2025a;
Telaumbanua & Bu’ulolo, 2024; Ulfah, 2020).

D1 sisi lain, guru juga dibekali dengan kemampuan dalam manajemen
seni pertunjukan yang meliputi perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan. Perencanaan mencakup penentuan
tuyjuan, tema, jadwal, serta kebutuhan sumber daya, sementara
pengorganisasian berfokus pada pembagian tugas dan koordinasi tim.
Pelaksanaan kegiatan menuntut Kkedisiplinan dalam latihan dan
penyelenggaraan pertunjukan, sedangkan evaluasi dilakukan untuk menilai
keberhasilan kegiatan dan sebagai dasar perbaikan di masa mendatang
(Santoso et al., 2023; Silalahi, 2022). Setelah seluruh rangkaian pelatihan
dilaksanakan, dilakukan post-test yang menunjukkan peningkatan nilai
rata-rata menjadi 85%, atau meningkat sekitar 30% dari kondisi awal.

Tahap evaluasi dilakukan melalui kombinasi antara pre-test, post-test,
dan evaluasi praktik langsung di lapangan. Evaluasi praktik dilaksanakan
pada kegiatan nyata di sekolah, yaitu saat pelaksanaan acara perpisahan
siswa, di mana guru diberikan kesempatan untuk mengimplementasikan
seluruh keterampilan yang telah diperoleh selama pelatihan. Melalui
kegiatan ini, guru dapat menerapkan secara langsung konsep pembelajaran
tari dan manajemen pertunjukan dalam situasi nyata.

Hasil observasi menunjukkan bahwa guru telah mampu menerapkan
prinsip-prinsip manajemen pertunjukan secara lebih sistematis. Guru dapat
menyusun perencanaan kegiatan dengan lebih baik, membagi tugas secara
efektif, serta mengoordinasikan berbagai aspek teknis seperti kesiapan
peralatan, kostum, dan alur acara. Selain itu, pengelolaan waktu selama
kegiatan juga terlihat lebih terstruktur dibandingkan sebelum pelatihan,
yang menunjukkan adanya peningkatan pada aspek keterampilan
manajerial guru.

Meskipun masih terdapat beberapa kendala, seperti keterbatasan waktu
dalam mempersiapkan siswa dalam jumlah besar, secara umum kegiatan
dapat berjalan dengan tertib dan terorganisir dengan baik. Hasil evaluasi
secara keseluruhan menunjukkan bahwa pelatihan in1  berhasil
meningkatkan kompetensi guru, baik pada aspek pengetahuan maupun
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keterampilan. Hal ini diperkuat dengan data peningkatan keterampilan
mitra yang disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Data Peningkatan Keterampilan Mitra

No Aspek Kompetensi Pre-test (%) Post-test (%) Pen11(1(i1;atan
1 Pemaharpan ‘ 58 86 28
pembelajaran tari
2 Kreat1v1te}s dalam 54 84 30
eksplorasi
3 Mana]gmen 59 83 31
pertunjukan
4 Kerja sama tim 57 87 30
5 Pengelolaan kegiatan 55 85 30
seni
Rata-rata 55 85 80

Berdasarkan Tabel 1 tersebut, terlihat bahwa seluruh aspek kompetensi
mengalami peningkatan yang signifikan setelah pelatihan dilaksanakan.
Peningkatan tertinggi terjadi pada aspek manajemen pertunjukan, yang
sebelumnya menjadi salah satu kelemahan utama guru. Secara keseluruhan,
peningkatan rata-rata sebesar 30% menunjukkan bahwa metode pelatihan
yang diterapkan efektif dalam meningkatkan kompetensi guru secara
komprehensif. Sebagai bagian dari pelaporan kegiatan, dokumentasi
pelaksanaan kegiatan disajikan pada Gambar 1 berikut.

K i

Gambar 1. Pelatihan Tari

Seluruh rangkaian pelatihan dilaksanakan, dilakukan post-test untuk
mengukur peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta. Hasil post-
test menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan, dengan rata-rata
nilai mencapai 85%. Jika dibandingkan dengan nilai awal, terjadi
peningkatan sebesar £30%, yang menunjukkan bahwa materi dan metode
pelatihan yang digunakan efektif dalam meningkatkan kompetensi guru.
Peningkatan ini juga telah memenuhi indikator keberhasilan yang mengacu
pada konsep mastery learning dari Benjamin S. Bloom, di mana sebagian
besar peserta telah mencapai standar penguasaan yang ditetapkan (=70).
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Kegiatan ini juga dilengkapi dengan evaluasi praktik langsung yang
dilakukan pada kegiatan nyata di sekolah, yaitu saat pelaksanaan acara
perpisahan di Sekolah Alam Mahira Bengkulu. Pada tahap ini, guru
diberikan kesempatan untuk mengimplementasikan seluruh keterampilan
yang telah diperoleh selama pelatihan. Evaluasi dilakukan melalui observasi
langsung terhadap kinerja guru dalam mengelola kegiatan pertunjukan,
mulai dari tahap persiapan hingga pelaksanaan.

Hasil observasi menunjukkan bahwa guru telah mampu menerapkan
prinsip-prinsip manajemen pertunjukan secara lebih sistematis. Mereka
dapat menyusun perencanaan kegiatan dengan baik, membagi tugas secara
efektif, serta mengoordinasikan berbagai aspek teknis seperti kesiapan
peralatan, kostum, dan alur acara. Selain itu, pengelolaan waktu selama
kegiatan juga terlihat lebih terstruktur dibandingkan sebelum pelatihan.
Hal ini menunjukkan adanya peningkatan pada aspek keterampilan
manajerial guru.

Pelaksanaan kegiatan pertunjukan berjalan dengan lebih tertib dan
terorganisir. Guru mampu bekerja sama dalam tim serta menunjukkan rasa
tanggung jawab terhadap peran masing-masing. Meskipun demikian, masih
ditemukan beberapa kendala, terutama terkait keterbatasan waktu dalam
mempersiapkan banyak siswa secara bersamaan. Namun, secara umum
kendala tersebut tidak mengganggu jalannya kegiatan secara keseluruhan.
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kombinasi antara pre-test, post-test, dan
evaluasi praktik langsung memberikan gambaran yang utuh mengenai
keberhasilan program. Peningkatan nilai tes menunjukkan keberhasilan
pada aspek kognitif, sementara keberhasilan praktik langsung menunjukkan
peningkatan pada aspek keterampilan dan sikap profesional guru. Dengan
demikian, pelatihan ini dapat dinyatakan berhasil dalam meningkatkan
kompetensi guru, baik dalam pemahaman konsep maupun dalam
1mplementasi nyata di lingkungan sekolah.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
berfokus pada peningkatan kompetensi guru melalui pembelajaran tari dan
manajemen seni pertunjukan, dapat disimpulkan bahwa program ini
berjalan dengan baik dan memberikan dampak positif yang signifikan
terhadap peningkatan kualitas guru. Hal ini ditunjukkan dari hasil evaluasi
pre-test dan post-test yang mengalami peningkatan dari rata-rata 55%
menjadi 85%, serta sebagian besar peserta telah mencapai standar kelulusan
yang ditetapkan. Selain itu, guru mampu mengimplementasikan hasil
pelatihan dalam praktik nyata di sekolah, terutama dalam mengelola
kegiatan pertunjukan seni secara lebih sistematis, mulai dari tahap
perencanaan, pengorganisasian, hingga pelaksanaan. Meskipun masih
terdapat kendala teknis seperti keterbatasan waktu dalam persiapan, secara
keseluruhan pelaksanaan kegiatan menunjukkan peningkatan kualitas yang
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signifikan. Dengan demikian, program ini berhasil meningkatkan
kompetensi guru tidak hanya pada aspek pengetahuan, tetapi juga
keterampilan praktis dan kemampuan manajerial dalam mendukung
pembelajaran seni yang lebih kreatif dan bermakna.

Berdasarkan hasil kegiatan, disarankan agar pelatihan serupa dapat
dilaksanakan secara berkelanjutan untuk terus meningkatkan kompetensi
guru, khususnya dalam pengembangan inovasi pembelajaran seni dan
koreografi yang lebih variastif. Sekolah juga diharapkan dapat memberikan
dukungan yang lebih optimal dalam penyediaan sarana dan prasarana serta
pengaturan waktu yang memadai untuk kegiatan seni agar pelaksanaannya
lebih maksimal. Selain itu, peningkatan manajemen waktu dan pembagian
tugas perlu diperhatikan agar kegiatan pertunjukan dapat berjalan lebih
efektif dan efisien. Disarankan pula agar siswa dilibatkan secara aktif dalam
pengelolaan kegiatan seni untuk melatih tanggung jawab dan kerja sama.
Hasil kegiatan ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi sekolah lain
dalam mengembangkan pembelajaran seni yang terintegrasi dengan
manajemen pertunjukan guna meningkatkan mutu pendidikan secara lebih
luas.
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